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LITERASI MEMBACA SISWA SD NEGERI MANGKUBUMEN KIDUL 16 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan kegiatan literasi membaca siswa 

di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta dengan berbagai macam program, 

2) mendeskripsikan berbagai macam faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

literasi membaca, 3) mengetahui langkah dalam mengatasi hambatan. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian 

adalah Kepala Sekolah, Petugas Perpustakaan, Guru Mapel, Wali Kelas, dan Siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi, serta dilakukan triangulasi sumber dan teknik untuk keabsahan data. 

Hasil penelitian adalah: (1) kegiatan literasi membaca di SD Negeri Mangkubumen 

Kidul 16 Surakarta, bentuk-bentuk programnya adalah program membaca 15 menit, 

pojok baca kelas, menulis buku rangkuman, bercerita didepan kelas, kunjungan ke 

ARPUSDA, posterisasi, tirai literasi dan pohon literasi; (2) Faktor pendukung literasi 

membaca yaitu memiliki anggaran dana yang cukup, memiliki perpustakaan lengkap, 

adanya dukungan dari wali murid dan masyarakat; faktor penghambat literasi 

membaca yaitu kurang kesadaran beberapa guru, program masih kurang inovatif, 

minat baca masih rendah. (3) Langkah dalam mengatasi hambatan yaitu memberikan 

sosialisasi kepada guru, mengadakan inovasi program baru, memperbanyak koleksi 

buku. 
 

Kata kunci: gerakan literasi sekolah, literasi, pembelajaran literasi membaca, 

membaca 
 

Abstract 
 

The purpose of this research is: 1) describe the reading literacy activities of students 

in SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta with various programs, 2) describe 

the various supporting and inhibiting factors of reading literacy activities, 3) find out 

the steps in overcoming obstacles. This type of research is a qualitative descriptive 

case study design. The research subjects were the Principal, Library Officers, Mapel 

Teachers, Homeroom Teacher, and Students. Data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation, as well as triangulation of sources and 

techniques for the validity of the data. The results of the study are: (1) reading 

literacy activities at SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta, the forms of the 

program are 15-minute reading programs, class reading corners, writing summary 

books, telling stories in front of the class, visiting ARPUSDA, posterization, literacy 

curtains and trees literacy; (2) Supporting factors for literacy reading are having an 

adequate funding budget, having a complete library, having support from parents and 

community; inhibiting factors in reading literacy are lack of awareness of some 

teachers, the program is still less innovative, interest in reading is still low. (3) The 

steps in overcoming obstacles are giving outreach to teachers, conducting new 

program innovations, increasing the collection of books. 

 

Keywords: school literacy movement, literacy, literacy learning reading, reading 
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1. PENDAHULUAN 

Minat baca masyarakat di Indonesia masih sangat rendah. Faktor penyebab 

rendahnya minat baca diantaranya adalah 1) lingkungan keluarga dan masyarakat 

tidak mendukung, 2) minat beli buku rendah, 3) kurangnya perpus yang memadai, 4) 

perkembangan yang negatif dari elektronik, 5) strategi yang monoton, 6) sistem 

membaca yg kurang tepat (Wahyuni, 2009: 128). Rendahnya minat baca ini juga 

dikemukakan oleh Satria Dharma seorang pahlawan literasi dari Surabaya dalam 

postingan Setiawan yang menulis postingan mengenai riset yang dilakukan oleh 

Taufik Ismail mengenai kewajiban anak SMA membaca buku sastra berjudul 

Tragedi Nol Buku. Kesimpulan dari riset tersebut adalah tidak ada kewajiban 

membaca buku sastra di SMA Indonesia. Berbeda jauh dengan negara lain, bahkan 

dengan kewajiban di sekolah pada masa penjajahan Belanda. Di negara Tahiland 

siswa SMA diwajibkan membaca minimal 5 judul buku pada setiap tahunya. Bahkan 

di negara Amerika Serikat anak SMA diwajibkan minimal 32 judul buku yang wajib 

dibaca setiap tahunya. Namun di Indonesia mewajibkan 0 buku pada anak SMA di 

setiap tahunya (www.bincangedukasi.com). Hal ini menjadi suatu budaya yang 

sangat disayangkan untuk negeri tercinta yaitu Indonesia. Rata-rata Sekolah Dasar 

yang  masih berada di desa memprihatinkan. Anak kelas 1 masih ada yang belum 

bisa membaca. Bahkan SD yang tertinggal, anak kelas 3 atau 4 ada yang belum bisa 

membaca. Membaca sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan budaya literasi. 

Namun, sampai saat ini budaya literasi membaca masyarakat Indonesia masih sangat 

rendah, berada di bawah rata-rata internasional. Dari survei yang dilakukan oleh 

Central Connecticut State University di New Britain, menyatakan bahwa Indonesia 

berada di peringkat 60 dari 61 negara (www.thejakartapost.com).  

Rendahnya minat baca memang bukan hal yang mudah untuk diatasi, namun 

disisi lain, minat baca sangat berpengaruh pada pendidikan. Minat membaca suatu 

kekuatan untuk mendorong anak agar mau membaca, menarik dan membuat siswa 

berkemauan sendiri untuk membaca. Frekuensi membaca, kesadaran akan 

pentingnya membaca, kesenangan membaca, kesadaran akan pentingnya membaca, 

dan kesenangan membaca merupakan aspek minat membaca. Minat membaca tidak 

terbentuk dengan sendirinya, melainkan harus ditanamkan sejak kecil, dan 

http://www.bincangedukasi.com/tragedi-nol-buku/
https://www.thejakartapost.com/news/2016/03/12/indonesia-second-least-literate-61-nations.html
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dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Stimulasi yang sangat berpengaruh adalah 

keluarga. Keluarga harus menanamkan, membina pada saat membaca, dan 

menumbuhkan minat dalam membaca.orangtua merupakan peran utama, baru setelah 

itu lingkungan sekolah, guru, teman, dan masyarakat (Sandjaja, 2001: 3). 

Pemahaman mengenai literasi sangat penting bagi masyarakat Indonesia 

khususnya, karena banyaknya bimbingan belajar calistung bagi anak yang tidak 

sesuai dengan perkembangan anak. Untuk mewujudkan siswa yang melek huruf ada 

berbagai komponen yang harus dipenuhi. Seperti bekerjasama dengan pihak keluarga 

dan juga pihak sekolah (Auerbach, 1995: 658). Semua pihak harus menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai untuk mewujudkan gerakan literasi ini (Luby, 

2009: 473). Dalam pendidikan formal, yang berperan aktif adalah guru, pustakawan, 

tenaga kependidikan dan kepala sekolah lah yang sangat berperan penting dalam 

memfasilitasi siswa untuk menciptakan lingkungan litersi di sekolah (Wandasari, 

2017: 326). Selain itu juga minat siswa dalam membaca sangat kurang karena buku 

yang dibaca tidak berwarna dan tidak bergambar.  

Literasi Sekolah mengenai GLS mempunyai arti berbagai aktivitas membaca, 

menulis, menyimak, atau berbicara secara cerdas dalam mengakses, memahami dan 

menggunakan sesuatu (Antasari, 2017: 14). Penelitian yg dilakukan oleh Amalia, 

yang menyatakan bahwa bahwa siswa kekurangan ide dalam menuliskan sebuah 

narasi karena kurangnya minat baca siswa (Amalia, 2017: 453). Selain di sekolah, 

melek huruf juga dapat dilakukan di rumah (Hindin & Jeanne, 2007: 329). 

Keterampilan membaca diatas membuktikan bahwa proses pendidikan di 

Indonesia mengenai minat baca masih sangat rendah. Pada kenyataanya pendidikan 

yang dilaksanakan belum memperlihatkan bahwa sekolah berfungsi penuh sebagai 

organisasi pembelajar yang menerapkan seluruh warganya sebagai pembelajar 

sepanjang hayat. Sehingga apabila ini terus dibiarkan akan mengakibatkan Indonesia 

menjadi negara dengan tingkat kemampuan membaca yang rendah. Penting untuk 

sekarang membayangkan pendekatan pendidikan yang tidak hanya membuat 

penilaian dan mendasarkan akuntabilitas pada keterampilan yang terukur dan 

terstandarisasi, tetapi juga, dampak dari pendekatan seni terhadap kehidupan siswa 

(Barton, 2013: 17). Gerakan Literasi ini sejalan dengan tujuan kurikulum nasional 
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(Kurikulum 2013) yang menuntut siswa untuk aktif dan mandiri. Jika Gerakan 

Literasi Sekolah diterapkan di sekolah, maka akan membuat kontribusi yang besar 

dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Untuk mewujudkan pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah maka semua sekolah harus mampu melaksanakan Gerakan ini 

secara maksimal. Sehingga GLS khususnya literasi membaca dapat membantu untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Selain itu, tujuan gerakan literasi ini 

adalah untuk menumbuhkan pendidikan karakter. Mengajarkan nilai-nilai budi 

pekerti luhur dalam pembelajaran sehari-hari. Proses pembelajaran di SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta sangat bervariatif guna menanamkan karakter 

positif pada siswa-siswinya. Berkaitan dengan itu, SD Negeri Mangkubumen Kidul 

16 adalah salah satu sekolah yang telah menerapkan kebijakan Gerakan Literasi 

Sekolah khususnya literasi membaca. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan studi kasus sebagai 

desainya. Penelitian bertempat di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta 

berlangsung dari bulan April sampai dengan Mei 2019. Data dalam penelitian ini 

terkait dengan kegiatan literasi membaca siswa di SD Negeri Mangkubumen Kidul 

16 Surakarta dan sumber data penelitian diperoleh dari hasil observasi kegiatan 

literasi di sekolah, wawancara dengan warga sekolah dan dokumentasi data sekolah. 

Pada penelitian ini kehadiran peneliti sebagai human instrument yang dalam hal ini 

peneliti mencari informasi  tentang kegiatan literasi membaca di SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta, mencari faktor pendukung dan faktor 

penghambat literasi membaca dan langkah dalam mengatasi kendala di SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dekomentasi dan memastikan keabsahan 

data dengan menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kegiatan Literasi Membaca Siswa di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 

Surakarta 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Jum’at, 26 April 2019 dan didukung 

wawancara dengan warga sekolah di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta 

telah melakukan program literasi membaca. Berkaitan dengan literasi, Faizah 

mengungkapkan bahwa literasi adalah kemampuan dalam memahami, mengakses, 

dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui kegiatan menulis, membaca, 

berbicara, menyimak dan melihat (Faizah, dkk. 2016: 2). Senada dengan teori 

tersebut, dalam penelitian yang dilakukan oleh Kharizmi yang menyatakan bahwa 

literai dapat didefinisikan sebagai kemampuan membaca, menulis, memandang, dan 

merancang suatu hal dengan disertai kemampuan berfikir kritis yang menyebabkan 

seseorang dapat berkomunikasi dengan efektif dan efisien sehingga menciptakan 

makna terhadap dunia (Kharizmi, 2015: 20). Kebanyakan siswa 

mengkonseptualisasikan literasi sebagai fokus utama pada bahasa lisan dan 

pemikiran visual (Maniaci, 2010: 21). 

GLS dapat diartikan lebih dari membaca dan menulis, namun mencakup 

keterampilan berfikir, yang harus sesuai dengan tahapan yang ada, dan komponen 

literasi. Beberapa konsep literasi disekolah yaitu harian, mingguan, bulanan, dan 

persemester. Melalui konsep tersebut, diharapkan menumbuhkan minat baca siswa 

agar pengetahuan dapat dikuasai secara baik (Teguh, 2013: 26). 

Literasi dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu literasi membaca, 

literasi menulis, literasi matematis, dan literasi sains. Penelitian ini fokus pada 

literasi membaca siswa di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta. 

Pembelajaran literasi membaca dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang 

dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca pemahaman (Abidin, 2012: 

4). Senada dengan teori Abidin, penelitian yang dilakukan oleh Lestyorini yang 

menyatakan bahwa kompetensi literasi membaca adalah kemampuan membaca teks 

berjenis sastra dan informatif, berdasarkan empat tingkatan kognitif, dari berbagai 

tipe teks serta mengikuti konteks lokal dan nasional (Lestyorini, 2016: 10). Beberapa 
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program pendukung literasi membaca di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 

Surakarta, yaitu:  

a. 15 menit membaca sebelum pembelajaran. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti. 

Salah satu kegiatanya yaitu membaca selama 15 menit saat pembelajaran belum 

dimulai, sehingga minat membaca dan keterampilan membaca siswa meningkat 

dan menguasai secara lebih baik berbagai pengetahuan (Retnaningdiyah dkk, 

2016: ii). Kaitanya dengan kegiatan membaca 15 menit merupakan salah satu 

program yang wajib ada dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Shoimah, yang menyatakan bahwa literasi 

dalam bentuk membaca dikembangkan dengan mewajibkan setiap siswa untuk 

membaca buku selama 15 menit setiap hari sebelum pelajaran (Shoimah, 2016: 

13). 

Upaya yang dilakukan dalam mewujudkan Gerakan Literasi Sekolah adalah 

membiasakan anak untuk membaca. Tujuan dari diadakanya Gerakan Literasi 

Sekolah ini adalah menumbuhkembangkan budi pekerti siswa melalui 

pembudayaan ekosistem literasi sekolah, meningkatkan kapasitas warga agar 

literat, menjadikan sekolah sebagai taman belajar dan menjaga keberlanjutan 

pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, semua warga sekolah harus ikut mendukung kebijakan ini 

(Suragangga, 2017: 161). Berkaitan dengan kegiatan tersebut, SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta telah menjalankan literasi membaca sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah (JS), petugas perpustakaan (DPP), 

guru mapel (Q), wali kelas IIB (M), dan wali kelas IIIC (SIA) yaitu program 

wajib 15 menit membaca sejak diluncurkanya program ini. 

b. Pojok baca kelas 

Pembuatan pojok baca kelas adalah dengan mewajibkan siswa membawa buku 

nonpelajaran disetiap tahunya untuk disumbangkan di sekolah, namun dengan 

seiring berjalanya waktu, pojok baca kelas mengalami perkembangan. Senada 

dengan penelitian Antasari bahwa pojok baca kelas adalah program yang sangat 

mendukung kegiatan literasi membaca (Antasari, 2017: 17). 
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c. Menulis rangkuman. 

Menulis rangkuman di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta digalakkan 

setelah melakukan membaca 15 menit sebelum pembelajaran. Siswa disuruh 

menulis rangkuman dari buku nonpelajaran yang siswa baca. Seminggu sekali, 

siswa dibebaskan untuk membuat puisi, cerpen, membuat opini dari buku yang 

dibaca. Siswa sangat ingin tulisanya dinilai baik oleh guru, sehingga siswa akan 

membaca berulang-ulang agar tulisanya mendapat nilai yang baik. M sebagai wali 

kelas II B menyatakan bahwa  kegiatan menulis akan diupauyakan sehingga 

masing-masing siswa dapat membuat karya sendiri.  

d. Bercerita di depan kelas. 

Bentuk lain dari diterapkanya kegiatan 15 menit membaca dan menuliskan dibuku 

rangkuman dari buku nonpelajaran yang telah dibaca adalah bercerita di depan 

kelas. Kegiatan ini mengacu pada kemampuan siswa untuk berbicara didepan 

banyak orang. Selain itu, bercerita didepan kelas bisa membentuk karakter 

percaya diri siswa.  

e. Berkunjung ke Perpustakaan Daerah Kota Surakarta (ARPUSDA) 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, SD Negeri Mangkubumen 

Kidul 16 Surakarta mengadakan kunjungan ke perpustakaan daerah kota 

Surakarta atau yang sering disebut dengan ARPUSDA. Disini siswa sangat 

antusias dalam mencari buku bacaan seperti cerita dongeng, cerpen, novel, puisi, 

maupun berita terkini yang mereka cari di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 

Surakarta tidak ada. Kegiatan di ARPUSDA, siswa biasanya membaca kemudian 

dirangkum, lalu dibacakan atau diceritakan kembali dihadapan teman-temanya. 

Siswa yang antusias, akan memperoleh hadiah dari pihak ARPUSDA. 

f. Posterisasi 

Program untuk menempel berbagai tulisan di lingkungan sekolah seperti halaman, 

UKS, kantin, dan perpustakaan sekolah. Tulisan tersebut berisi tentang motivasi 

atau tata tertib yang berlaku di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta. 

Dengan diadakanya posterisasi ini, diharapkan siswa mau membaca, 

membiasakan hal baik, dan melakukan hal positif yang mereka baca. 

g.   
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h. Tirai literasi 

Tirai literasi ini hasil kerja sama antara guru dan beberapa kelompok siswa. Guru 

memandu beberapa kelompok siswa dalam pembuatan tirai literasi, isi dari tirai 

literasi ini yaitu motivasi yang dibuat sendiri oleh siswa untuk memotivasi diri 

sendiri dan bagi pembacanya. Tirai literasi ini terbuat dari kertas berwarna dan tali 

dari benang.  

i. Pohon literasi 

Pohon literasi dibuat dalam berbagai acara tertentu seperti pada saat sekolah 

mengadakan lomba kebersihan kelas. Pohon literasi ini berisi rangkuman dari 

yang dibaca siswa. Siswa menuliskan judul buku dan menuliskan inti dari isi buku 

yang dibaca. Siswa sangat antusias dengan program ini karena rangkumanya akan 

dipajang di pohon literasi. 

Kegiatan literasi tersebut mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa, 

khususnya kedalam literasi membaca. Membaca merupakan suatu kegiatan atau 

aktivitas mencari informasi yang terdapat dalam sebuah tulisan (Dalman, 2013: 5). 

Sejalan dengan teori tersebut, dalam penelitian Elly menyatakan bahwa membaca 

yaitu pemerolehan informasi atau pesan secara tidak langsung melalui media kata-

kata dengan jalan melihat, mengamati, memahami, dan berfikir (Elly, 2013: 164). 

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 

Surakarta, ada beberapa kegiatan yang mendukung dalam menumbuhkan minat baca 

bagi siswa. Kegiatan tersebut adalah 1) kegiatan 15 menit membaca sebelum 

pelajaran, 2) pojok baca kelas, 3) kunjungan ke ARPUSDA, dan 4) Posterisasi. 

Kegiatan membaca tersebut bertujuan untuk belajar, membaca untuk mencari suatu 

istilah, dan membaca untuk mengisi waktu luang (Nurhadi, 2005: 14). Senada 

dengan teori tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati yang menyatakan 

bahwa kemampuan membaca siswa hanya bertujuan untuk memperoleh kenikmatan 

emosi dan mengisi waktu luang sehingga berpengaruh pada proses membaca dan 

pemahaman bacaan (Kurniawati, 2012: 8). Berdasarkan dari wawancara dan hasil 

observasi, siswa di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta melakukan 

membaca dengan tujuan belajar atau menambah ilmu pengetahuan atau wawasan 
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yang mereka miliki, membaca untuk mengisi waktu luang, dan membaca untuk 

menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru.  

Manfaat dari membaca diantaranya adalah untuk mengembangkan kemampuan 

berbicara, memberikan informasi mengenai lingkungan, dan memperkaya kosakata 

mereka (Aizid, 2011: 192). Sugiarti, yang menyatakan bahwa melalui membaca 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar maupun diseluruh dunia yang 

berhubungan dengan materi pelajaran akan dapat diketahui siswa, sehingga dapat 

diterapkan di kehidupan nyata siswa (Sugiarti, 2012: 6). Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta kegiatan literasi 

membaca siswa dapat meningkatkan pengetahuan siswa di lingkungan sekitar 

maupun di seluruh dunia dan mengembangkan kemampuan berbicara siswa dengan 

bercerita di depan kelas.  

Kegiatan literasi membaca di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta, 

baik yang kegiatan wajib maupun kegiatan pendukung dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dampak positif dari kegiatan ini. Dampak tersebut berupa dampak dalam 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam ranah kognitif, prestasi siswa dalam 

literasi meningkat, dalam ranah afektif, terdapat penanaman karakter disetiap buku 

bacaan yang dibaca siswa, baik melalui pojok baca kelas dalam kegiatan 15 menit 

membaca, kunjungan ke arpusda, maupun membaca poster-poster yang ada di 

halaman sekolah. Sedangkan ranah psikomotorik, siswa dapat menghasilkan karya 

seperti membuat puisi, ringkasan cerita, maupun pohon literasi. 

3.2 Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan literasi 

membaca di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Jum’at 26 April 2019 dan wawancara dengan 

kepala sekolah, petugas perpustakaan dan guru mata pelajaran, dapat diketahui faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan literasi membaca di SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta. Faktor pendukung SD Negeri Mangkubumen 

Kidul 16 Surakarta adalah anggaran dana untuk literasi membaca tercukupi, memiliki 

perpustakaan yang lengkap, dan adanya dukungan dari wali murid dan masyarakat. 

Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Rini (2017: 95-97) faktor pendukung 

GLS adalah 1) Memiliki anggaran dana yang mencukupi bagi pelaksanaan GLS, 2) 
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Memiliki tim literasi yang solid, 3) Adanya dukungan dari semua pihak baik sekolah, 

orangtua, dan masyarakat, 4) Terdapat senergi yang kuat antar warga sekolah. 

Faktor penghambat kegiatan literasi membaca siswa SD Negeri Mangkubumen 

Kidul 16 Surakarta adalah kurang kesadaranya guru akan pentingnya literasi, 

program-program literasi yang masih kurang inovatif, dan minat membaca sebagian 

siswa yang masih rendah. Penelitian ini senada dengan penelitian Rochana, kendala 

dalam pelaksanaan literasi membaca adalah rasa malas guru dan siswa, tidak 

konsistenya guru dalam mengawasi, dan juga dana yang minim (Rochana, 2017: 

178). 

3.3 Langkah yang dilakukan untuk Mengatasi Penghambat Literasi Membaca 

Siswa SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta. 

Mengetahui faktor-faktor penghambat dalam kegiatan literasi membaca di SD Negeri 

Mangkubumen Kidul 16 Surakarta melakukan beberapa tindakan, yaitu memberikan 

sosialisasi terhadap guru maupun wali murid akan pentingnya program ini, 

mengadakan inovasi program baru untuk meningkatkan literasi membaca siswa, dan 

memperbanyak koleksi buku di pojok kelas maupun perpustakaan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Batubara yang menyatakan bahwa upaya yang 

dilakukan sekolah dalam pelaksanaan program literasi yaitu menambah buku 

pengayaan, mendekatkan buku ke warga sekolah, melaksanakan berbagai bentuk 

kegiatan literasi, dan melibatkan publik (Batubara, 2018: 27). 

 

4. PENUTUP 

SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 Surakarta telah melaksanakan kebijakan 

Gerakan Literasi Sekolah sejak diluncurkanya peraturan mengenai literasi pada tahun 

2015. Kegiatan literasi membaca siswa SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 

Surakarta yaitu 15 menit membaca sebelum pembelajaran, pojok baca kelas, menulis 

rangkuman, bercerita di depan kelas,  berkunjung ke ARPUSDA, posterisasi, tirai 

literasi, dan pohon literasi. 

Faktor-faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan literasi 

membaca di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16. Faktor Pendukung meliputi (1) 

Memiliki anggaran dana yang mencukupi, (2) Memiliki perpustakaan yang lengkap, 
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dan (3) Adanya dukungan dari wali murid dan masyarakat. Sedangkan Faktor 

Penghambat meliputi (1) Kurang kesadaranya guru akan pentingnya literasi, (2) 

Program-program literasi yang masih kurang, (3) Minat membaca sebagian siswa 

yang masih rendah 

Langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi penghambat dalam 

kegiatan literasi membaca di SD Negeri Mangkubumen Kidul 16 meliputi (a) 

Memberikan sosialisasi terhadap guru maupun wali murid akan pentingnya program 

ini, (b) Mengadakan inovasi program baru untuk meningkatkan literasi membaca 

siswa, (c). Memperbanyak koleksi buku di pojok kelas maupun perpustakaan 
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